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ABSTRACT

This study aimed to analyse the population pressure and the carrying capacity of agricultural land (upland
rice). The benefit of the research was to provide information for young farmers as a form of consideration
for clearing agricultural land from the income used by the population. The research was carried out from
September-November Year of 2021 in The District of Mustikajaya, Bekasi City. This research used
descriptive quantitative approach with a survey method. Determination of the location was based on the
need for high managed land and conversion of upland rice. Types of research data in the form of primary
data and secondary data. Data collection methods included interviews, documentation, and literature
study. The sampling method was a proportional sampling method. Analysis of the data in this study is
Analysis of Population Pressure Index (PPI) and Analysis of Carrying Capacity Land (CCL). The results
showed that the PPI value in The District of Mustikajaya was 1.55 people/ha and the CCL value for Upland
Rice was 0.65 ha. The conclusions of the study are 1) Population pressure in The District of Mustikajaya has
exceeded the threshold for agricultural land; 2) The carrying capacity of upland rice fields in The District
of Mustikajaya is low.

Keywords: carrying capacity land, population pressure, upland rice

ABSTRAK

Penelitian bertujuan untuk menganalisis tekanan penduduk dan daya dukung lahan pertanian (padi
gogo). Manfaat penelitian adalah memberikan informasi bagi petani muda sebagai bentuk pertimbangan
guna membuka lahan pertanian di lahan permukiman penduduk. Penelitian dilaksanakan pada bulan
September-November Tahun 2021 di Kecamatan Mustikajaya Kota Bekasi. Penelitian menggunakan
pendekatan kuantitatif deskriptif dengan metode survei. Penentuan lokasi penelitian berdasarkan
kebutuhan lahan permukiman yang tinggi dan konversi lahan padi gogo. Jenis data penelitian berupa
data primer dan data sekunder. Metode pengumpulan data diantaranya yaitu metode wawancara,
dokumentasi, dan studi kepustakaan. Metode penentuan sampel berupa metode proportional sampling.
Analisis data pada penelitian ini berupa Analisis Indeks Tekanan Penduduk (ITP) dan Analisis Daya
Dukung Lahan (DDL). Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai ITP di Kecamatan Mustikajaya sebesar
1,55 jiwa/ha dan nilai DDL Padi Gogo sebesar 0,65 ha. Kesimpulan dari penelitian yaitu 1) Tekanan
penduduk di Kecamatan Mustikajaya sudah melebihi ambang batas lahan pertanian; 2) Daya dukung
lahan padi gogo di Kecamatan Mustikajaya rendah.

Kata kunci: daya dukung lahan, padi gogo, tekanan penduduk

Jabodetabek telah mencapai 62.644 unit di Tahun
2020 (Kemenperin, 2021).

Ragam Industri yang berkembang pesat
menyebabkan peningkatan arus urbanisasi di

PENDAHULUAN

Kota Bekasi merupakan daerah di Provinsi
Jawa Barat yang terletak tepat di timur Provinsi

Daerah Khusus Ibukota (DKI) Jakarta. Letak
geografis yang berdampingan dengan DKI Jakarta
menjadikan Kota Bekasi termasuk daerah industri
di area Jakarta, Bogor, Depok, Tangerang, dan
Bekasi (Jabodetabek). Terdaftar bahwa industri di

Jabodetabek termasuk di Kota Bekasi. Menurut
Badan Pusat Statistik (2021) bahwa Kota Bekasi
termasuk daerah padat penduduk dengan ke-
padatan 15.000 jiwa/km? dan pertumbuhan se-
besar 0,83% di Tahun 2011-2020.

Tersedia online di https://jurnalipb.ac.id/index.php/fagh
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Pertumbuhan penduduk di Kota Bekasi se-
cara signifikan menyebabkan permintaan hunian
tempat tinggal turut melambung tinggi oleh
pendatang baru yang akan mengadu nasib di
daerah ibukota dan sekitarnya. ATR/BPN (2019)
melaporkan bahwa lahan properti (perumahan)
di Kota Bekasi yang telah terbangun seluas 14.769
ha atau 70,16% dari total luas wilayah kota di
Tahun 2019.

Tan (2014) menyebutkan bahwa industri
properti adalah usaha yang memerlukan luas la-
han guna mendukung laju bisnis properti sehingga
semakin besar usaha properti yang dibangun
maka semakin luas lahan yang digarap untuk la-
han permukiman. Lahan permukiman yang me-
luas tentu akan mengeser produktivitas pertanian
terkhusus komoditas padi dimana tingkat kon-
sumsi masyarakat terhadap beras menjadi salah
satu ukuran indeks kesejahteraan nasional (BPS,
2020).

Lahan pertanian yang terus bergeser tidak
menghentikan upaya pemerintah dalam meng-
optimalisasikan penggunaan lahan guna melin-
dungi kedaulatan pangan di Kota Bekasi. Badan
Pusat Statistik (2016) mencatat bahwa lahan
sawah di Kota Bekasi yang masih dioptimali-
sasikan seluas 312 ha dari 475 halahan pertanian
kota maka rata-rata produksi padi yang diperoleh
sebesar 5.529 ton/ha di Tahun 2011-2015. Lahan
sawah yang umum dijumpai di Kota Bekasi yakni
berupa lahan padi sawah tadah hujan (gogo).

Kecamatan Mustikajaya merupakan kawa-
san sentra padi gogo di Kota Bekasi. Berdasarkan
Distanikan (2020) bahwa hamparan padi gogo
yang masih tersedia di Kecamatan Mustikajaya
seluas 142,8 ha dengan rata-rata produksi padi
6.034 kg/ha di Tahun 2018-2019. Keberadaan
padi gogo di Kecamatan Mustikajaya menjadi
salah satu fokus pemerintah kota guna menjaga
kedaulatan pangan di Kota Bekasi.

Pengembangan properti di
Mustikajaya telah menimbulkan gejala tekanan
penduduk terhadap padi gogo didukung oleh
lahan sawah yang telah terkonversi seluas 165 ha
periode Tahun 2017-2018 (ATR/BPN, 2018).
Tekanan penduduk turut mempengaruhi daya
dukung lahan padi gogo di Kecamatan Mustika-
jaya. Hubungan tekanan penduduk dengan daya

Kecamatan
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dukung lahan pertanian menjadi tolok ukur per-
masalahan penelitian.

Didukung penelitian terdahulu oleh Ariani
dan Harini (2012) yaitu tekanan penduduk adalah
fenomena sosial terhadap kondisi pertanian yang
masih ada di lingkup permukiman penduduk.
Penelitian Imansyah et al. (2020) menerangkan
bahwa daya dukung lahan pertanian adalah ke-
mampuan lahan untuk beraktivitas agraris yang
memiliki hubungan terbalik dengan gejala te-
kanan penduduk.

Tujuan penelitian diantaranya untuk meng-
analisis tekanan penduduk terhadap lahan padi
gogo di Kecamatan Mustikajaya dan untuk meng-
analisis daya dukung lahan padi gogo di Keca-
matan Mustikajaya. Penelitian diharapkan dapat
memberikan manfaat berupa sumber informasi
bagi penduduk, pemerintah, dan pengembang
properti di Kecamatan Mustikajaya senantiasa
mendukung keberadaan lahan padi gogo sebagai
salah satu ketersediaan pangan di Kota Bekasi
serta sebagai bahan pertimbangan petani muda
yang akan membuka usahatani di lingkungan
permukiman penduduk.

METODE

KERANGKA PEMIKIRAN
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v
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METODE DAN PELAKSANAAN PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan berupa
metode survei dengan pendekatan kuantitatif
deskriptif. Penelitian dilaksanakan pada bulan
September-November Tahun 2021. Lokasi pene-
litian ditentukan secara purposive (sengaja) yang
didasari oleh masa penelitian (Pandemi Covid-
19), tingkat kebutuhan lahan permukiman yang
tinggi dan konversi lahan padi gogo di Kecamatan
Mustikajaya, Kota Bekasi.

JENIS DAN SUMBER DATA

Jenis data penelitian berupa data primer
dan data sekunder. Data penelitian yang diguna-
kan yaitu data series di Tahun 2011-2020.

1. Data kependudukan (populasi, pertumbuhan,
fertilitas, mortalitas, dan migrasi);

2. Data Distribusi penggunaan lahan;

3. Data Alih fungsi/konversi lahan sawah (padi
gogo); dan

4. Data Penerimaan usahatani.

Sumber data penelitian diperoleh dari hasil
observasi dan wawancara kepada petani padi dan
penyuluh pertanian di Kecamatan Mustikajaya.
Sumber data pendukung diperoleh dari 3 badan
instansi diantaranya Badan Pusat Statistik (BPS),
Dinas Ketahanan Pangan, Perikanan, dan Per-
tanian (DKPPP), dan Agraria dan Tata Ruang/
Badan Pertanahan Nasional (ATR/BPN) di Kota
Bekasi.

METODE PENGUMPULAN DATA

Pengumpulan data penelitian dibagi men-
jadi tiga metode diantaranya adalah wawancara,
studi dokumentasi, dan observasi. Wawancara
dilakukan bersama petani padi dan penyuluh
pertanian. Studi dokumentasi dilakukan dengan
mengkaji data penelitian dengan penelitian ter-
dahulu. Observasi penelitian berupa mengetahui
kondisi dan kejadian yang pernah terjadi terkait
penelitian

METODE PENENTUAN RESPONDEN

Responden penelitian ditentukan dengan
cara pemilihan responden secara proporsional
guna memperoleh responden yang reprensentatif
dari total responden yang tersedia. Responden
penelitian diambil sebanyak 101 petani padi dari
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total populasi 162 petani padi di Kecamatan
Mustikajaya.
X

n=gxXx N,
Keterangan:
n :Jumlah responden
X :Jumlah populasi (petani) per kelompok
N : Total populasi
N1 : Reponden proporsional (kesalahan; 10%)

METODE ANALISIS DATA

Metode analisis data digunakan untuk meng-
analisis tujuan penelitian. Tujuan penelitian di-
analisis dengan Analisis Tekanan Penduduk dan
Analisis Daya Dukung Lahan Padi Gogo.

1. Analisis Indeks Tekanan Penduduk
Tujuan penelitian 1 dianalisis dengan
Analisis Indeks Tekanan Penduduk (ITP).

fPy(1 + )t
TP = (1 — O()ZL—t
Keterangan:
TP = Tekanan penduduk (jiwa/ha)
a = Proporsi pendapatan petani dari non
pertanian (35%)
z = Luas lahan usahatani minimal untuk hidup
layak (ha)
f = Fraksi petani (%)
Po = Jumlah penduduk di tahun awal (jiwa)

r = Tingkat pertumbuhan penduduk (%)
Jangka waktu (tahun ke-n)
Luas lahan pertanian (ha)

Lt

Klasifikasi nilai Tekanan Penduduk (TP) adalah.

TP >1 : Terjadi tekanan penduduk di atas batas

kemampuan lahan.

Penggunaan lahan pertanian dinilai opti-

mal terhadap batas kemampuan lahan.

TP <1 : Belum terjadi tekanan penduduk terha-
dap lahan pertanian atau daerah tersebut
kurang dimanfaatkan untuk lahan per-
tanian.

TP=1:

Luas lahan minimal untuk usahatani (z) dan
fraksi petani (f) adalah faktor pendukung dari nilai
Indeks Tekanan Penduduk (ITP).

Tekanan Penduduk dan Daya Dukung Lahan Padi Gogo...
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UMR tahunt
Pendapatan bersih

Nilai z =

(S, X LS,) + (78 X LS,) + (ZST x LST) + (ZLK x LLK)
2= (LS, + LS, + LST + LLK)

_ Jumlah petani dan buruh tani

1009
Jumlah penduduk X &

Keterangan:

z = Luaslahan minimal usahatani (ha/petani)
ZS2 = Nilai z lahan sawah 2x panen/tahun
ZS:1 = Nilai z lahan sawah 1x panen/tahun
ZST = Nilai z lahan tegalan

ZLK = Nilai z lahan kering/perkarangan
LSz = Luas sawah panen 2x/tahun (ha)
LS: = Luas sawah panen 1x/tahun (ha)
LST = Luaslahan tegalan (ha)

LLK = Luaslahan kering/perkarangan (ha)
f = fraksi petani (%)

2. Analisis Daya Dukung Lahan Padi Gogo
Tujuan penelitian 2 dianalisis dengan
Analisis Daya Dukung Lahan Padi Gogo.

DDL = 1
T TP

Keterangan:
DDL = Daya Dukung Lahan (ha)
TP = Tekanan Penduduk (jiwa/ha)

Klasifikasi nilai daya dukung lahan:

DDL >1 : Daya dukung lahan padi gogo tinggi
DDL =1 : Daya dukung lahan padi gogo optimal
DDL <1 : Daya dukung lahan padi gogo rendah

BATASAN PERMASALAHAN

1. Padigogo adalah teknik budidaya padi dilahan
kering dengan sistem pengairan yang meng-
andalkan intensistas curah hujan (iklim).

2. Tekanan penduduk ditinjau dari beberapa
faktor yaitu penghasilan sektor non-pertanian
(35%), fraksi petani (%), jumlah penduduk
awal (jiwa), pertumbuhan penduduk (%),
waktu, dan luas lahan pertanian (ha).

3. Lahan pertanian (L) adalah meliputi luas sa-
wah dibedakan satu musim, dua musim, tegal,
dan pekarangan yang dinyatakan dalam satuan
hektarare (ha).

Tekanan Penduduk dan Daya Dukung Lahan Padi Gogo...

91

4. Fraksi petani (f) merupakan persentase jumlah
petani dan juga buruh tani yang menggarap
lahan (sawah, tegal, pekarangan) di suatu
daerah.

5. Daya Dukung Lahan merupakan kemampuan
lahan untuk memperoleh produksi per satuan
luas pada satu periode yang terukur dalam kg.

6. Jumlah penduduk awal (Po) adalah banyaknya
penduduk di suatu wilayah pada tahun awal
dan diukur dalam angka absolute.

7. Nilai pertumbuhan penduduk (r) adalah nilai
rata-rata dari pertumbuhan penduduk di suatu
daerah pada periode tertentu (satu tahun)
yang terhitung dalam serial waktu dan
disajikan dalam bentuk persentase.

HASIL DAN PEMBAHASAN

KECAMATAN MUSTIKAYA KOTA BEKASI

Kota Bekasi merupakan daerah di Provinsi
Jawa Barat yang didirikan pada Tahun 1981 (PP
No. 48 Tahun 1981). Hingga Tahun 2020, total
luas wilayah Kota Bekasi sebesar 210,49 km? yang
terbagi atas 12 kecamatan, 56 kelurahan, 1.014
RW, 7.848 RT, dan 931.688 KK. Kecamatan Mus-
tikajaya merupakan salah satu kecamatan di Kota
Bekasi yang dibentuk berdasarkan hasil peme-
karan dari Kecamatan Bantargebang (Perda No. 4
Tahun 2004). Pemekaran Kecamatan Mustikajaya
dibentuk menjadi 4 kelurahan yaitu Kelurahan
Cimuning (5,48 km?2), Kelurahan Mustika Jaya
(6,80 km?), Kelurahan Mustika Sari (4,84 km?),
dan Kelurahan Padurenan (7,63 km?2).

Badan Pusat Statistik (2021) mencatat bah-
wa luas total Kecamatan Mustikajaya sebesar
24,76 kmZ. Letak astronomis Kecamatan Mustika-
jaya berada dibentang 107-107,03 BT dan 6,19-
6,32 LS dan wilayah yang berbatasan langsung
dengan Kecamatan Mustikajaya adalah:

Utara :Kabupaten Bekasi

: Kabupaten Bekasi
Selatan : Kecamatan Bantargebang
Barat :Kecamatan Rawalumbu

Kecamatan Mustikajaya berada di keting-
gian 11-24 mdpl dengan kemiringan topografi 0-
3° dan dikategorikan sebagai daerah dataran
rendah (suhu: 24-32°C, lembab: 80-90%). Kondisi
iklim di Kecamatan Mustikajaya diperkirakan
mulai mengalami musim hujan di Bulan Oktober
dan musim kemarau di Bulan Juni.

Timur
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Berdasarkan data BPS (2021) bahwa di
Kecamatan Mutikajaya memiliki rata-rata jumlah
penduduk sebanyak 219.836 jiwa dengan kepa-
datan penduduk 8.880 jiwa/km? dan pertum-
buhan penduduk sebesar 0,07% di Tahun 2011-
2020. Populasi terpadat di Kecamatan Mustika-
jaya berada di Kelurahan Mustika Jaya (11.998
jiwa/km?2) dan populasi terjarang berada di
Kelurahan Padurenan (6.983 jiwa/km?2). Populasi
penduduk laki-laki lebih mendominasi dibanding-
kan dengan populasi penduduk perempuan. Rasio
perbandingan populasi penduduk laki-laki dengan
populasi penduduk perempuan yaitu sebesar
1,01% per tahun.

Populasi penduduk di Tahun 2011-2019
mengalami peningkatan sementara populasi pen-
duduk di Tahun 2020 mengalami penurunan.
Penurunan populasi penduduk sebab lonjakan
kasus kematian penduduk terjadi di masa Pan-
demi Covid-19. pemerintah membentuk program
Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) guna
mencegah terjadi lonjakan kasus penyebaran dan
kematian di masa Pandemi Covid-19 (PP No. 21
Tahun 2020). PSBB berdampak
signifikan terhadap arus migrasi penduduk sebab
diberlakukan pembatasan mobilitas penduduk
baik domestik hingga mancanegara.

Data BPS (2021) menyebutkan bahwa
angka kelahiran dan kematian di Kecamatan
Mustikajaya diperoleh rata-rata kelahiran sebesar
466 jiwa dan rata-rata kematian sebesar 208 jiwa
di Tahun 2011-2020. Angka kelahiran dan ke-
matian kasar di Kecamatan Mustikajaya diperoleh
sebesar 9,12 dan 2,38 maka dalam 1.000
penduduk terdapat 9-10 bayi lahir dan 2-3 jiwa
meninggal dunia per tahun. Sementara angka
migrasi di Kecamatan Mustikajaya memiliki
jumlah penduduk datang sebanyak 3.960 jiwa dan
jumlah penduduk pindah sebanyak 2.243 jiwa di
Tahun 2011-2020. Perbandingan penduduk
datang dengan penduduk pindah yaitu sebesar
1,67 maka dikatakan bahwa migrasi penduduk
bertambah 2x lebih besar dibanding tahun
sebelumnya.

Realisasi

DISTRIBUSI PENGGUNAAN LAHAN DAN
LAHAN PERSAWAHAN

Berdasarkan ATR/BPN (2019) bahwa la-
han yang telah terbangun di Kecamatan Mustika-

M. Deni Rachmansyah, Titik Ekowati, dan Wahyu Dyah Prastiwi

Forum Agribisnis (Agribusiness Forum)
Vol. 12 No. 2, September 2022; halaman 88-97

jaya seluas 1.598 ha dan lahan yang masih belum
terbangun tersisa 843,6 ha di Tahun 2013-2019.
Penggunaan lahan di Kecamatan Mustikajaya
didominasi oleh pembangunan permukiman yaitu
seluas 1.581 ha sedangkan penggunaan lahan
untuk industri dan gudang, jasa, kantor dan pasar,
dan pemanfaatan lain (jalan) seluas 17,19 ha.
Pengadaan pembangunan paling pesat berada di
Kelurahan Mustika Jaya (0,1%) sedangkan pe-
ngadaan pembangunan paling lambat berada di
Kelurahan Mustika Sari (0,07%). Sementara lahan
yang belum terbangun di Kecamatan Mustikajaya
merupakan lahan kosong atau lahan yang diman-
faatkan sebagai lahan persawahan.

Kluster-kluster perumahan di Kecamatan
Mustikajaya dibangun berdekatan dengan jalur-
jalur mobilitas penduduk yang strategis. Jalan-
Jalan yang menjadi jalur perekonomian utama di
Kecamatan Mustikajaya diantaranya Jalan Bantar-
gebang-Setu (40 km), Jalan Mustika Jaya (15 km),
dan Jalan Mandor Demong (22 km). ATR/BPN
(2019) juga menambahkan bahwa terdapat 2
Daerah Aliran Anak Sungai (DAAS) di Kecamatan
Mustikajaya yang mengalir dari arah selatan
menuju arah utara meliputi DAAS Kali Pete
(Kelurahan Padurenan menuju Kelurahan Mus-
tika Sari) dan DAAS Kali Cipeteuy (Kelurahan Ci-
muning menuju Kelurahan Mustika Jaya).

Keberadaan DAAS Kali Pete dan DAAS Kali
Cipeteuy memiliki peran penting di Kecamatan
Mustikajaya yaitu guna memperoleh air bersih un-
tuk kehidupan sehari-hari dan guna mengurangi
dampak bencana banjir yang terjadi di musim
hujan. Suryadi dan Murad (2016) menambahkan
bahwa sungai yang mengalir dari hulu ke hilir
adalah salah satu sarana pemenuhan kebutuhan
air bagi penduduk yang hidup di sekitar aliran
sungai.

Seluruh lahan persawahan di Kecamatan
Mustikajaya merupakan lahan yang telah dimiliki
oleh pengembang properti. Pengembangan pro-
perti yang dibangun secara bertahap berdampak
pada alih fungsi lahan persawahan. ATR/BPN
(2019) menyebutkan luas lahan sawah yang
masih tersedia di Kecamatan Mustikajaya yaitu
sebesar 142.8 ha di Tahun 2018. Lahan sawah
yang paling kritis berada di Kelurahan Mustika
Jaya (10 ha) sedangkan luas lahan sawah yang
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masih optimal berada di Kelurahan Mustika Sari
(70,7 ha).

Berdasarkan data pada DKPPP (2021)
bahwa lahan persawahan di Kecamatan Mustika-
jaya tersisa sebesar 118,4 ha di Tahun 2020.
Penyusutan lahan sawah kembali terjadi disebab-
kan oleh lahan sawah di Kelurahan Mustika Jaya
telah habis terkonversi oleh proyek pembangunan
properti dan lahan Tempat Pemakaman Umum
(TPU) di Kelurahan Padurenan semakin meluas
akibat lonjakan kematian di masa Pandemi Covid-
19.

Lahan sawah yang masih tersisa di Keca-
matan Mustikajaya dimanfaatkan untuk lahan
padi sawah tadah hujan (gogo) yang digarap oleh
5 kelompok tani (poktan) diantaranya Poktan
Harapan Jaya, Poktan Benda Jaya, Poktan Kamboja
Sari, Poktan Kedaung, dan Poktan Kenanga.
Seluruh lahan sawah di Kecamatan Mustikajaya
yang digarap oleh kelima poktan merupakan
lahan yang dibebaskan atas sewa lahan oleh
perusahaan properti dan dibangun berdekatan
dengan lahan persawahan di Kecamatan Mustika-
jaya.

Biaya usahatani padi yang dikeluarkan ti-
dak terhitung besar namun pembebasan sewa
lahan bisa menjadi kerugian bagi petani dan
pemerintah yaitu petani tidak menerima ganti
rugi atas pembebasan lahan garapan dan produksi
gabah semakin menurun sebab lahan sawah di
Kecamatan Mustikajaya semakin menyusut. Sigit
(2020) menyatakan pembebasan sewa lahan
garapan sebatas upaya meningkatkan kesejah-
teraan petani setempat semasa belum beralih
fungsi lahan pertanian ke non-pertanian.

ANALISIS TEKANAN PENDUDUK

Upah Minimum Regional (UMR) Kota
Bekasi di Tahun 2020 (Rp.4.589.708,90.) merupa-
kan UMR tertinggi kedua nasional di bawah UMR

93

Kabupaten Karawang di Tahun 2020 (Kepgub
Jawa Barat No. 587 Tahun 2019). Pembangunan
klaster hunian tinggal dan pertokoan dengan
penawaran keterjangkauan aksebilitas dan harga
yang relatif murah. Dua hal ini menjadi daya pikat
penduduk dari daerah lain untuk menetap tinggal
sehingga menciptakan lonjakan penduduk di Kota
Bekasi termasuk di Kecamatan Mustikajaya.

Pertumbuhan penduduk yang tinggi tidak
merubah Kecamatan Mustikajaya sebagai salah
satu wilayah produsen beras di Kota Bekasi.
Didukung oleh 118,4 ha padi gogo di Kecamatan
Mustikajaya yang masih tersisa di Tahun 2020.
Hasil Analisis Tekanan Penduduk tetap menun-
jukkan bahwa sudah terjadi tekanan penduduk
terhadap lahan padi gogo di Kecamatan Mustika-
jaya yaitu sebesar 1,55 jiwa/ha (Tabel 1.).

Tekanan penduduk yang tinggi terhadap
lahan padi gogo (TP >1) terjadi di 4 Kelurahan,
sementara tekanan penduduk terhadap lahan padi
gogo di Kelurahan Mustika Jaya tidak dapat
ditetapkan (tidak terdata) sebab sudah tidak
tersedia lahan padi gogo dan tidak terdapat
penduduk yang bermata pencaharian sebagai
petani padi (Tabel 1.).

Tekanan penduduk yang terjadi di Keca-
matan Mustikajaya disebabkan oleh arus urbani-
sasi yang sulit terkendali sehingga terjadi lonjakan
penduduk yang menyebabkan lahan padi gogo
semakin menyusut oleh lahan permukiman.
Menurut Misbahuddin (2015), penyusutan lahan
padi gogo yang terus bergeser turut berdampak
terhadap penghasilan petani penggarap guna
mencukupi kehidupan keluarga tani. Lahan
usahatani minimum (z) di Kelurahan Cimuning
minimal 0,29 ha, di Kelurahan Mustika Sari
minimal 0,47 ha, dan di Kelurahan Padurenan
minimal 0,66 ha (Tabel 1.). Kegiatan usahatani di
Kecamatan Mustikajaya masih dapat memenuhi
kehidupan layak bagi keluarga tani sebab rata-

Tabel 1. Hasil Analisis Tekanan Penduduk terhadap Lahan Padi Gogo di Kecamatan Mustikajaya

Tahun 2020.
Kelurahan/Desa z(ha) f(%) Po (jiwa) r (%) Lt(ha) ITP (jiwa/ha) Klasifikasi
Cimuning 0,29 0,002 29.205 0,08 16,2 1,21 TP>1
Mustika Jaya - 0,000 44.624 0,07 0,0 - -
Mustika Sari 0,47 0,006 22.763 0,07 50,4 1,50 TP>1
Padurenan 0,66 0,001 28.158 0,08 7,8 2,55 TP>1
Kec. Mustikajaya 0,46 0,002 124.750 0,07 74,4 1,55 TP>1

Sumber: Analisis Data Primer, 2022.
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rata petani di Kecamatan Mustikajaya menggarap
lahan padi seluas 0,7 ha.

Rentang usia petani didominasi oleh usia
+65 tahun dibanding dengan usia -65 tahun. Usia
petani di Kecamatan Mustikajaya termasuk bukan
usia produktif kerja sehingga selain dari hasil
garapan sawah, kebutuhan keluarga tani juga
diperoleh dari hasil pensiunan atau keluarga tani
yang bekerja di luar sektor pertanian. Menurut
BPS (2021) bahwa usia produktif kerja berada di
rentang usia 15-60 tahun. Hal ini membuktikan
bahwa tekanan penduduk yang terjadi tidak
hanya berdampak pada krisis lahan sawah namun
juga terjadi krisis jumlah penduduk tani di
Kecamatan Mustikajaya. Perubahan penggunaan
lahan pertanian untuk pembangunan perumahan,
perdagangan, jasa, perkantoran, dan industri lain
menjadi alasan penduduk di usia produktif lebih
memilih bekerja di luar sektor pertanian.

Lahan padi gogo di Kecamatan Mustikajaya
hanya digarap oleh 162 petani dimana 1 petani
rata-rata memiliki 1 buruh tani harian dan 10
buruh tani borongan. Populasi petani terbanyak
berada di Kelurahan Mustika Sari (115 petani)
sedangkan populasi petani terjarang berada di
Kelurahan Cimuning (19 petani). Sesuai dengan
pendapat Mulyadi (2015) bahwa pertumbuhan
penduduk yang tinggi menggerser kedudukan
penduduk agraris menjadi industrial akibat dari
berkembangnya pembangunan daerah.

Peran Pemerintah Kota Bekasi melalui
DKPPP hanya bertanggung jawab atas sarana
pertanian yaitu bantuan mesin tani berupa traktor
dan pompa air ditambah dengan fasilitas kartu
tani guna petani di Kecamatan Mustikajaya dapat
menerima bahan baku pertanian bersubsidi
(benih, pupuk, dan pestisida). Pemerintah Kota
Bekasi belum mampu mengupayakan lahan padi
gogo di Kecamatan Mustikajaya sebagai lahan
pertanian yang dilindungi sehingga realisasi
kebijakan terhadap perlindungan kedaulatan
pangan berkelanjutan belum terwujud sepenuh-
nya bagi petani padi sebagaimana tertuang dalam
perudang-undangan yang telah ditetapkan (UU
No. 41 Tahun 2009). Tekanan penduduk terhadap
lahan padi gogo dapat terus terjadi sebab kasus
konversi lahan sawah menjadi lahan properti
semakin marak terbangun sehingga mata pen-
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caharian petani padi perlahan-lahan menghilang
di Kecamatan Mustikajaya.

Ketidakberdayaan petani padi meliputi ke-
tergantungan pada rencana pembangunan pro-
perti sebab petani tidak memiliki perlindungan
hukum kuat atas lahan garapan mereka. Kondisi
tersebut diperparah oleh semakin berkurangnya
sumberdaya manusia yang peduli pada keber-
lanjutan pangan lokal. Lahan padi gogo yang ma-
sih tersedia tidak mampu lagi untuk melakukan
kemandirian pangan sebab produktivitas yang
menurun menyebabkan pasokan beras yang
dihasilkan tidak setara dengan pertumbuhan
penduduk yang terus meningkat. Menurut Putri et
al. (2019) bahwa daerah yang mengalami tekanan
penduduk yang tinggi dikatakan tidak mampu
melakukan swasembada pangan untuk memenuhi
kebutuhan pokok (beras) penduduk setempat
sehingga masih mengandalkan daerah yang masih
menjadi kawasan lumbung padi.

Arus urbanisasi yang terus bergerak men-
datangkan petani-petani milenial di Kecamatan
Mustikajaya. Diketahui bahwa terdapat 5 kelom-
pok tani (poktan) berbasis pertanian hortikultura
yang dibudidayakan secara hidroponik di peka-
rangan rumah atau di sebuah close house di
Kecamatan Mustikajaya. Poktan berbasis non-
lahan sawah di Kecamatan Mustikajaya diantara-
nya terdiri atas Poktan Amanah Hidroponik, Pok-
tan Vida Bersemi, Poktan Hidroponik Cimuning,
Poktan Green-Green Hidroponik, Poktan Garden
Hidroponik. Tekanan penduduk yang terjadi turut
menggeser status Kecamatan Mustikajaya sebagai
salah satu daerah produsen beras kota menjadi
produsen non-beras (hortikultura) di tahun men-
datang.

ANALISIS DAYA DUKUNG LAHAN PADI GOGO

Tekanan penduduk berhubungan terbalik
terhadap daya dukung lahan padi gogo. Hasil
Analisis Daya Dukung Lahan Padi Gogo menun-
jukkan bahwa daya dukung lahan padi gogo di
Kecamatan Mustikajaya rendah yaitu sebesar 0,65
ha (Tabel 2.).

Daya dukung lahan padi gogo di 4 kelu-
rahan belum optimal (DDL <1), sementara daya
dukung lahan padi gogo di Kelurahan Mustika Jaya
tidak dapat diperhitungkan sebab Indeks Tekanan
Penduduk (ITP) yang tidak dapat ditetapkan. Hal
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ini membuktikan bahwa di Kecamatan Mustika-
jaya belum mampu memberikan kecukupan
pangan bagi penduduk setempat (swasembada
pangan). Menurut Herlindawati et al. (2018),
daerah dengan daya dukung lahan pertanian yang
rendah (DDL <1) merupakan daerah yang belum
mampu melakukan swasembada pangan sehingga
kebutuhan pangan juga diperoleh dari daerah
dengan daya dukung lahan pertanian yang yang
optimal (DDL = 1) atau yang tinggi (DDL >1).

Tabel 2. Daya Dukung Lahan Padi Gogo di
Kecamatan Mustikajaya Tahun 2020.

Kelurahan/Desa DDL (ha) Klasifikasi
Cimuning 0,83 DDL<1
Mustika Jaya - -

Mustika Sari 0,67 DDL<1
Padurenan 0,39 DDL<1
Kec. Mustikajaya 0,65 DDL<1

Sumber: Analisis Data Primer, 2022.

Daya dukung lahan padi gogo yang rendah
sebab Kecamatan Mustikajaya termasuk daerah
yang rentan banjir. Kasus Banjir Jabodetabek di
awal Tahun 2020 berdampak di sebagian lahan
padi di Kelurahan Mustika Sari dan di Kelurahan
Padurenan. Sebagian petani aktif tidak bisa meng-
garap lahan padi selama Tahun 2020 sebab ter-
dapat endapan lumpur yang mengering sehingga
membutuhkan proses dan waktu yang lama untuk
menyuburkan lahan padi kembali. Menurut
Moniaga (2011) bahwa daya dukung lahan per-
tanian yang rendah diantaranya disebabkan dari
beberapa faktor seperti alih fungsi lahan per-
tanian, kekeringan, polusi air, daerah rawan
banjir, banyaknya hama, dan perubahan iklim
serta hilangnya vegetasi alami dari perubahan
ekosistem.

Daya dukung lahan yang rendah tidak
memutus usahatani di Kecamatan Mustikajaya.
Petani di Kecamatan Mustikajaya menanam padi
sebanyak 3x musim tanam. Musim tanam pertama
(MT-1) merupakan musim tanam kering (April-
Juli). Padi gogo merupakan budidaya padi yang
mengandalkan curah hujan sehingga di MT-1
petani perlu menggunakan pompa air untuk mem-
peroleh sumber air tanah. Pompa air yang diguna-
kan menggunakan bahan bakar bensin sehingga
terdapat biaya irigasi di MT-1. Selain terdapat
biaya irigasi diketahui bahwa kapasitas air tanah
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pun turut menipis dan juga tercemar sehingga
budidaya padi di musim tanam kering tergolong
sulit dibanding musim tanam basah. Dinas Ling-
kungan Hidup (2021) mencatat bahwa pengem-
bangan properti yang tengah dibangun mening-
katkan degradasi air tanah dan ditemukan kasus
penggunaan air tanah tanpa perizinan (ilegal) di
beberapa perumahan seperti di Kelurahan
Cimuning dan di Kelurahan Padurenan di Tahun
2020.

Berbeda dengan MT-1, musim tanam ke-2
(MT-2) dan musim tanam ke-3 (MT-3) merupakan
musim tanam basah. Periode panen raya terjadi di
MT-2 (Agustus-November) sebab intensitas curah
hujan di MT-2 tidak tergolong tinggi sedangkan
periode panen gadu terjadi di MT-3 (Desember-
Maret) sebab intensitas curah hujan di MT-3
tergolong tinggi. Berdasarkan Mariani dan
Wahditiya (2019), periode panen raya adalah
masa dimana petani menerima hasil panen yang
melimpah sedangkan periode panen gadu adalah
masa panen kedua yang tidak terlalu tinggi
dibanding periode panen raya. Menanam padi di
MT-3 merupakan masa kecemasan bagi petani
terhadap resiko gagal panen sebab intensitas
curah hujan yang tinggi dapat menyebabkan lahan
padi gogo kebanjiran. Berdasarkan data DKPPP
(2021) bahwa hasil gabah di Kecamatan Mustika-
jaya Tahun 2020 di MT-1 lebih rendah (2.915
kg/ha) dibandingkan di MT-2 (3.275 kg/ha) dan
MT-3 (3.054 kg/ha) sehingga pendapatan bersih
yang diterima petani di musim tanam kering juga
lebih rendah dibanding di musim basah.

DKPPP (2021) menjelaskan petani padi di
Kecamatan Mustikajaya menanam padi sebanyak
3 musim tanam guna memenuhi kebutuhan hidup
keluarga tani dan termasuk target pencapaian
komoditas pangan pemerintah kota. Kegiatan
usahatani padi yang dilakukan di Kecamatan
Mustikajaya juga menjadi salah satu penyebab
daya dukung lahan padi gogo rendah selain terjadi
konversilahan sawah oleh permukiman. Budidaya
padi sebanyak 3 musim tanam dapat mengurangi
nilai kesuburan lahan sawah di Kecamatan
Mustikajaya. Didukung oleh pendapat Suprihatin
dan Amrullah (2018) bahwa lahan sawah yang
digarap oleh tanaman padi secara intensif atau
tanpa bergilir dengan tanaman palawija akan
membuat lahan sawah menjadi kurang produktif.
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SIMPULAN DAN SARAN

SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan disimpulkan bahwa:

1. Tekanan penduduk yang terjadi di Kecamatan
Mustikajaya sudah melebihi ambang batas ke-
mampuan lahan (TP >1) dengan Indeks
Tekanan Penduduk (ITP) sebesar 1,55
jiwa/ha;

2. Daya dukung lahan padi gogo di Kecamatan
Mustikajaya terbilang rendah (DDL <1) yaitu
diperoleh sebesar 0,65 ha.

SARAN
Berdasarkan kesimpulan penelitian, maka
dikemukakan saran sebagai berikut:

1. Pemerintah Kota Bekasi dapat mempertahan-
kan kegiatan usahatani padi di Kecamatan
Mustikajaya dengan membangun sarana per-
tanian berupa padi hidroponik (urban
farming) sebagai upaya perlindungan lahan
pertanian kota di tahun mendatang.

2. Menciptakan lapangan pekerjaan yang ber-
tujuan untuk mengurangi beban eksploitasi
lahan yang sudah melebihi ambang batas daya
dukung lahan.
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